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3.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kabupaten 
Tulungagung lebih tepatnya di Agrowisata Belimbing Mulyono, Kabupaten 
Tulungagung. Metode penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). 
Dari penentuan lokasi ini karena Agrowisata tersebut penghasil belimbing yang 
cukup besar di Kabupaten Tulungagung. Agrowisata ini adalah satu-satunya 
tempat agrowisata di Tulungagung. Agrowisata tersebut berlokasi di Desa 
Moyoketen, Kecamatan Boyolangu kurang lebih 2 Km arah barat daya dari Kota 
Tulungagung. Untuk menuju lokasi sangat mudah, bisa ditempuh menggunakan 
sepeda motor, mobil atau bus yang hanya memerlukan waktu 15 menit dan 
melintasi sungai sepanjang perjalanan. Luas lahan yang dikelola seluas 2 Ha 
dengan jumlah pohon produktif 600 batang berkapasitas produksi 6.000 Kg/ 
tahun. Disekitar lokasi tersebut juga terdapat 8 Ha yang dikelola oleh kelompok 
tani ‘’Tunas Belimbing’’ Selain memasarkan buah belimbing ke pasar – pasar 
tradisional dan juga supermarket agrowisata tersebut juga mengirimkannya ke 
berbagai wilayah seperti Jakarta, Semarang, Bandung, dan lain - lain. 
3.2 Metode Penentuan Sampel 
Menurut Sugiyono (2007) populasi ialah wilayah atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel ialah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 





Pengambilan sampel menggunakan metode Accidental Sampling atau teknik 
pengambilan sampel, yang mana dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan 
kedekatan dengan peneliti. Responden yang akan dijadikan sebagai sampel yaitu 
sebanyak 50 reponden. Responden yang digunakan adalah responden yang datang 
ke Agrowisata Belimbing untuk membeli buah belimbing. 
Kelebihan dari metode Accidental sampling ialah bahwa hasil yang 
didapat bervariasi karena sampel yang diambil adalah responden yang secara 
kebetulan bertemu saat melakukan penelitian dan hasil yang didapat mewakili 
prefensi konsumen dalam masing-masing populasi konsumen. Kekurangan dari 
Accidental sampling adalah bahwa terkadang sampel yang ditemui enggan untuk 
dijadikan responden. 
3.3 Metode Pengumpulan Data dan Jenis Data 
3.3.1 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja dengan 
pencatatan dan pengamatan. Peneliti melakukan pengamatan yang terkait 
ada di lapang. 
2. Wawancara 
Metode ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan 
informasi-informasi secara lisan langsung dari narasumber. 
3. Dokumentasi  
 Metode ini berguna untuk mencatat atau mendokumentasikan hasil 
lapang yang didapat dari pengamatan yang dilakukan di tempat penelitian. 





3.3.2 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer aalah data yang diperoleh secara langsung dari responden, 
yaitu konsumen atau pembeli buah belimbing melalui wawancara 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang sudah di 
persiapkan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mencatat dan 
mengutip secara langsung dari instansi pemerintah atau lembaga-
lembaga yang terkait dengan penelitian ini. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode penelitian preferensi konsumen buah belimbing di Agrowisata 
belimbing, Kabupaten Tulungagung ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif 
dan deskripsi kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan menganalisis preferensi 
konsumen dengan data primer yang diperoleh melalui kuisioner pada responden. 
Kuisioner dibuat dalam skala likert untuk memudahkan dalam menentukan nilai 
preferensi.  
3.4.1 Skala Likert 
Skala Likert menurut Djaali (2008) dalam Tatang (2010) skala likert ialah 
skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. 
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam 





survey. Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, pendidik dan ahli 
psikolog Amerika Serikat. 
Skala likert juga merupakan alat untuk mengukur (mengumpulkan data 
dengan cara “mengukur-menimbang) yang isinya berupa beberapa pertanyaan. 
Analisis data didapatkan dengan menggunakan skala likert diperoleh dari 
beberapa daftar pertanyaan yang digolongkan ke dalam lima tingkatan. Sugiyono, 
(2005). 
Dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan skala likert yang di 
golongkan ke dalam empat tingkatan sebagai berikut: 
1. Untuk jawaban “STS” (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai = 1 
2. Untuk jawaban “TS” (Tidak Setuju) diberi nilai    = 2 
3. Untuk jawaban “N” (Netral) diberi nilai     = 3 
4. Untuk jawaban “S” (Setuju) diberi nilai     = 4 
5. Untuk jawaban “SS” (Sangat Setuju) diberi nilai   = 5 
3.4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas  
 Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang 
disusun berpengaruh atau tidaknya dan sangat bermutu tidaknya penelitian. Baik 
buruknya instrument penelitian ditunjukkan oleh tingkat kesalahan (validity) dan 
keandalan (reability). Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui layak tidaknya 
digunakan untuk pengumpulan data pada konsumen Agrowisata Belimbing 
Mulyono, Kabupaten Tulungagung. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan kemampuan 





apakah item-item yang ada dalam kuisioner benar-benar mampu mengungkapkan 
dengan pasti suatu penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuisioner. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi jawaban 
responden hasil suatu pengukuran tersebut dapat dipercaya. Uji reliabilitas 
sebaiknya dilakukan pada masing-masing variabel yang berisi beberapa atribut 
sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang reliabel dan tidak reliabel. 
Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha 
Cronbach > 0,60. 
3.4.3 Metode Analisis Faktor  
Analisis faktor merupakan salah satu teknik dalam analisis multivariat. 
Analisis Faktor berguna untuk mereduksi variabel-variabel asal dalam jumlah 
besar menjadi beberapa faktor. Faktor-faktor baru yang diperoleh dalam jumlah 
yang sedikit akan lebih memudahkan pemahaman akan keragaman dan hubungan 
antara variabel asal. Wibisono (2000), mengatakan analisis faktor merupakan 
suatu pendekatan statistik yang digunakan untuk menganalisis interrelasi diantara 
sejumlah besar variabel dan menjelaskan variabel-variabel ini dalam format 
dimensi faktor yang membelakanginya. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian buah belimbing di 
Agrowisata Belimbing Mulyono, Kabupaten Tulungagung.  
Analisis faktor yang diolah menggunakan program SPSS Versi 16.0. Secara 
garis besar tahapan dalam analisis faktor adalah sebagai berikut : 
a. Memilih variabel yang akan dianalisis, karena analisis faktor berupaya untuk 





antara diantara variabel sehingga terjadi pengelompokkan. Mengetahui variabel 
mana saja yang layak dimasukkan dalam analisis faktor maka dapat melihat 
nilai pada  Measure of Sampling Adequacy (MSA) atau Barlet’s Test.  
b. Uji Independensi Variabel 
Uji independensi variabel adalah pengujian antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain memiliki keterkaitan atau tidak, uji ini dapat dilakukan 
dengan pengamatan terhadap ukuran kecukupan sampling (MSA), nilai KMO 
(Kaiser-Meyer-Olkin), dan hasil uji Bartlet. MSA merupakan indeks yang 
dimiliki setiap variabel yang menjelaskan apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian cukup untuk membuat variabel-variabel yang ada saling terkait. 
Nilai MSA berkisar antara 0-1, dengan kriteria : 
1. MSA = 1, variabel-variabel tersebut diprediksi tanpa kesalahan oleh 
variabel yang lain. 
2. MSA > 0,5, variabel masih bias diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. 
3. MSA < 0,5, variabel tidak bias diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. 
4.  Uji KMO test digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang dipakai 
cukup untuk mewakili populasi atau tidak. 
c. Uji Barlet’s merupakan uji status untuk menduga apakah matrik kekurangan 
(signifikan) yang tinggi (P>0,00) memberikan implikasi bahwa matrik korelasi 
sesuai untuk dianalisis faktor. 
d. Jumlah variabel yang terpilih selanjutnya dilakukan peringkasan (ekstraksi) 
sehingga akan menjadi satu atau beberapa faktor. Metode yang digunakan 





e. Faktor yang telah terbentuk, selanjutnya akan dilakukan proses rotasi sehingga 
faktor yang terbentuk benar-benar sudah signifikan. 
 
